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ABSTRACT

The cigarette industry is an industry that has an important role in the economy and employment. The objectives
of this research are (i) to determine the share of female workers compared to male workers at the Tunas Mandiri
Cigarette Factory, (ii) To find out the benefits obtained by female workers in helping their household economy.
The method used is a qualitative method supported by primary data, namely sourced from interviews. The results
of this research are (i) The share of workers at the Tunas Mandiri Cigarette Factory, female workers, is greater
than male workers, in 2023, namely the share of female workers will reach 95.4% and the share of male workers
4.6%, (ii) Women workers receive various benefits that are useful in helping their household economy, namely
for school fees, for paying motorbike loans, for paying bank installments, for saving, for daily food costs. The
implication of this research is to provide information and references that women can help their household
economy by working in various industrial sectors.

Keywords: Industry, Economy, Female Workers.
ABSTRAK

Industri rokok merupakan salah satu industri yang mempunyai peranan penting dalam perekonomian dan
penyerapan tenaga kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah (i) Untuk mengetahui porsi pekerja perempuan dengan
pekerja pria di Pabrik Rokok Tunas Mandiri; (ii) Untuk mengetahui manfaat yang diperoleh pekerja perempuan
dalam membantu ekonomi rumah tangganya. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif yang didukung
oleh data primer yaitu bersumber dari wawancara. Hasil dari penelitian ini adalah (i) Porsi pekerja di Pabrik
Rokok Tunas Mandiri, pekerja perempuan lebih besar daripada pekerja pria, pada tahun 2023 yaitu porsi pekerja
perempuan mencapai 95,4% dan porsi pekerja pria 4,6%; (i) Para pekerja perempuan mendapat berbagai manfaat
yang berguna dalam membantu ekonomi rumah tangganya yaitu untuk biaya sekolah,untuk bayar kredit motor,
untuk bayar angsuran bank, untuk menabung, untuk biaya makan sehari-hari. Implikasi dari penelitian ini adalah
memberikan informasi dan referensi bahwa kaum perempuan bisa membantu ekonomi rumah tangganya dengan
bekerja di berbagai sektor industri.

Kata Kunci : Industri, Ekonomi, Pekerja Perempuan.

LATAR BELAKANG

Data Badan Pusat Statistik (BPS) pada Februari 2022 menunjukkan Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan masih berada jauh di bawah laki-laki, dimana
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tingkat partisipasi angkatan kerja laki-laki sebesar 83,6% dari jumlah angkatan kerja laki-laki
dan tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan hanya sebesar 54,2% dari jumlah angkatan
kerja perempuan. Hal inilah penyebab hanya 40% dari 144 juta angkatan kerja kita yang
perempuan. Padahal setengah dari populasi kita saat ini adalah perempuan. Temuan ini sedikit
banyak berkaitan dengan budaya patriarki yang masih mengakar dan mengidentikkan
perempuan dengan pekerjaan di ranah domestik. Hal tersebut disampaikan oleh Menteri
Ketenagakerjaan “Ida Fauziyah” dalam acara Women in Leadership yang dilaksanakan secara

virtual pada tanggal 29 Juli 2022 (Karunia, 2022).

Berikut tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan negara-negara yang menjadi

anggota Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) Tahun 2021.

Tabel 1. TPAK Laki-laki dan TPAK Perempuan di Negara ASEAN tahun 2021

Nomor Nama Negara Persentase TPAK
Perempuan
1 Laos 74,8
2 Kamboja 74
3 Vietnam 69,6
4 Timor Leste 61
5 Singapura 54,9
6 Thailand 59
7 Brunei Darussalam 54
8 Indonesia 53,7
9 Malaysia 51,2
10 Filipina 43,8
11 Myanmar 41

Sumber : (Santika, 2023)

Berdasarkan tabel 1 di atas, maka tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan Indonesia
sebesar 53,7% ada di peringkat delapan dari sebelas negara yaitu di bawah Brunei Darussalam
sebesar 54% dan di atas Malaysia sebesar 51,2%. Sedangkan tingkat partisipasi angkatan kerja
perempuan tertinggi Laos sebesar 74,8% dan terendah Myanmar sebesar 41%. Oleh karena itu
tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan Indonesia perlu ditingkatkan dikarenakan adanya
kesamaan hak dalam mendapatkan perlakuan dan kesamaan mendapatkan kesempatan untuk
bekerja dengan layak. Adapun yang dimaksud tingkat partisipasi angkatan kerja menurut ILO

yaitu proporsi penduduk umur 15 tahun ke atas yang aktif secara ekonomi (Santika, 2023).

Kondisi keuangan keluarga dan siklus hidup bisa menjadi penyebab perempuan untuk
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ikut berpartisipasi dalam angkatan kerja. Penelitian ini memberikan pengertian bahwa
tingginya partisipasi perempuan dalam angkatan kerja lebih disebabkan oleh keadaan dimana
perempuan itu berada. Apabila perempuan itu berada di lingkungan yang kondisi
perekonomiannya tidak baik, maka tingkat partisipasi perempuan dalam angkatan kerja akan
tinggi. Kenyataan ini memberikan pemahaman bahwa pada umumnya perempuan di Indonesia
(terutama di pedesaan) memasuki pasar kerja didorong oleh tekanan ekonomi keluarga

(Sukidin, 2000; Milyan, Idaman & Sahili, 2021).

Tingkat partisipasi angkatan kerja khususnya para kaum perempuan perlu untuk
diperhatikan dan ditingkatkan dalam membantu mengembangkan sektor industri, agar sektor
industri tersebut bisa menghasilkan output yang banyak dan berkualitas. Karena sebuah
industri tidak akan dapat menghasilkan produk, ketika tidak ada pekerja atau buruh didalamnya
(Nugroho et al., 2020; Nugroho & Chowdhury, 2015a; Rahmawati, 2022).

Lebih lanjut, Pabrik Rokok Tunas Mandiri merupakan salah satu industri rokok yang
berada di Kabupaten Pacitan, yang berlokasi di Lingkungan Barehan Kelurahan Sidoharjo
Pacitan Jawa Timur. Kenyataan di lapangan kebanyakan pekerjanya adalah pekerja perempuan
dimana jenis pekerjaan yang tidak terlalu berat dan karakter perempuan sebagai makhluk yang
telaten dan sabar menjadi pertimbangan dalam perekrutan tenaga kerja. Sedangkan berbagai
alasan perempuan bekerja diantaranya suami tidak mempunyai pekerjaan tetap sehingga
kadang bekerja kadang tidak bekerja, rendahnya pendapatan rumah tangga sedangkan
tanggungan dalam rumah tangga banyak, mengisi waktu luang, ingin mencari uang sendiri,
serta ingin mencari pengalaman. Tetapi pada umumnya perempuan bekerja untuk membantu
ekonomi rumah tangganya. Sehingga dari bekerja tersebut akan diperoleh berbagai manfaat,
mulai untuk mencukupi kebutuhan pokok sehari-hari hingga bisa mencukupi kebutuhan hidup

yang lainnya.

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Nugroho & Ali (2020) dan Anggadwita
et al. (2017) , menyatakan pekerja perempuan yang bekerja pada sektor industri sangat banyak
di Indonesia. Industri rokok merupakan salah satu industri yang menjadikan perempuan
sebagai yang mendominasi pada pekerjanya. Dengan kata lain pekerja perempuannya lebih
banyak. Perempuan ditempatkan di bagian produksi yang merupakan pekerjaan yang tidak
terlalu berat serta tidak banyak membutuhkan keterampilan khusus. Pekerja perempuan
tersebut dibekali pelatihan dasar yang diperoleh dari pabrik. Ini yang terjadi di daerah Paiton

dimana perempuan bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal tersebut bertujuan agar
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dalam menopang perekonomian pada sebuah keluarga maupun sebuah rumah tangga, dapat

saling mendukung satu sama lain, yaitu antara suami dan istri (Maghfuroh, 2019).

Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut di atas, bahwasanya industri rokok lebih
banyak menyerap pekerja perempuan dan dengan bekerja para pekerja perempuan tersebut bisa
memperoleh manfaat untuk membantu ekonomi rumah tangganya, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu : (i) Bagaimana porsi pekerja perempuan dengan pekerja pria. (ii)
Bagaimana manfaat bagi pekerja perempuan dalam membantu ekonomi rumah tangganya.
Sesuai rumusan masalah tersebut di atas maka tujuan dari penelitian ini yaitu : (i) Untuk
mengetahui porsi pekerja perempuan dengan pekerja pria di Pabrik Rokok Tunas Mandiri. (ii)
Untuk mengetahui manfaat yang diperoleh pekerja perempuan dalam membantu ekonomi
rumah tangganya. Merujuk dari rumusan masalah dan tujuan penelitian tersebut, maka
implikasi dari penelitian ini adalah memberikan informasi dan referensi bahwa kaum
perempuan bisa membantu ekonomi rumah tangganya dengan bekerja di berbagai sektor
industri. Adapun keterbaruan dari penelitian ini berkaitan dengan bagaimana peran industri

dalam memberdayakan kaum perempuan.
KAJIAN TEORITIS

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2014 tentang
perindustrian, industri adalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku
atau sumber daya industri, sehingga menghasilkan barang yang mempunyai nilai tambah atau
manfaat lebih tinggi (M. Hasan et al., 2022; Labetubun et al., 2021; Muniarty et al., 2021;
Widodo et al., 2022; Yunaz et al., 2022). Adapun tujuan pembangunan industri yaitu :

= Memanfaatkan sumber daya alam yang ada pada suatu wilayah untuk pemenuhan kebutuhan
manusia, seperti untuk bahan industri.

= Meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan adanya pembangunan industri maka
masyarakat bisa bekerja sehingga mendapat penghasilan untuk meningkatkan
kesejahteraan.

» Meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah melalui pemanfaatan sumber daya alam
yang didukung dengan kualitas sumber daya manusia yang memadai.

» Mendorong pertumbuhan teknologi karena bagaimana pembangunan industri dapat
dilaksanakan secara efektif dan efisien tentunya harus dilaksanakan sesuai dengan

perkembangan teknologi yang ada.
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= Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pembangunan industri, dalam hal ini
masyarakat bisa mengambil peran dengan menjadi tenaga kerja pada suatu sektor industri.

= Membuka dan memperluas adanya kesempatan kerja. Pembangunan industri yang
dilaksanakan di berbagai sektor industri sudah pasti banyak membutuhkan tenaga kerja,
sehingga kesempatan kerja semakin luas.

= Meningkatkan devisa negara melalui kegiatan ekspor. Hasil dari pembangunan industri
yang telah mengolah bahan baku menjadi barang yang mempunyai nilai lebih dapat diekspor
ke negara lain.

Seperti industri rokok yang telah mengubah bahan baku tembakau menjadi rokok, dan adanya

industri ini telah sesuai dengan salah satu tujuan dari pembangunan industri yaitu membuka

dan memperluas kesempatan kerja.

Pemberdayaan adalah memanusiakan manusia dalam arti menjadikan manusia
sebagai subyek dengan cara mendorong orang untuk menunjukkan dan merasakan hak-hak
asasinya. Melalui pemberdayaan, seseorang akan memiliki kekuatan dalam menjalankan hak
dan kewajibannya (Alie & Elanda, 2019; Badawi & Nugroho, 2022; Darmayani et al., 2022;
Ihwanudin et al., 2023). Pemberdayaan perempuan adalah proses penyadaran dan
pembentukan kapasitas terhadap partisipasi yang lebih besar seperti keluasan, pengawasan, dan
pengambilan keputusan serta tindak transformasi yang mengarah pada perwujudan persamaan
derajat yang lebih besar antara perempuan dan laki-laki (Azizah, 2022). Untuk meningkatkan
pemberdayaan kaum perempuan, upaya yang telah dilakukan pemerintah diantaranya yaitu
meningkatkan jumlah kaum perempuan di bidang ketenagakerjaan. Salah satunya melalui
sektor industri. Seperti halnya di industri rokok dimana sebagian besar pekerjanya yaitu pekerja
perempuan. Adapun beberapa peneliti sebelumnya, yaitu Darmaningrum et al. (2023), Haris &
Burhan (2023), dan Nasfi et al. (2022), manfaat pekerja perempuan bagi perekonomian rumah
tangga adalah sebagai berikut:

=  Meningkatkan Pemasukan: Dengan bekerja, perempuan dapat memberikan pemasukan
tambahan bagi keluarga. Hal tersebut dapat membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari,
seperti makanan, perumahan, pendidikan anak, perawatan kesehatan, dan lainnya.
Pemasukan tambahan ini dapat meredakan tekanan ekonomi yang mungkin ada dalam
rumah tangga.

= Meningkatkan Kemandirian FEkonomi: Pekerjaan perempuan memberi mereka

kemandirian ekonomi. Mereka dapat memiliki kontrol atas keuangan mereka sendiri dan
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dapat berkontribusi secara signifikan dalam memenuhi kebutuhan pribadi mereka, seperti
tabungan, investasi, atau kegiatan rekreasi.

= Meningkatkan Standar Hidup: Dengan adanya pemasukan tambahan dari pekerja
perempuan, keluarga dapat meningkatkan standar hidup mereka. Hal tersebut dapat
mencakup memungkinkan akses ke layanan kesehatan yang lebih baik, pendidikan yang
lebih baik untuk anak-anak, dan gaya hidup yang lebih nyaman.

* Meningkatkan Pendidikan: Dengan pemasukan tambahan, keluarga dapat lebih mudah
membiayai pendidikan anak-anak. Pendidikan yang lebih tinggi dapat membuka peluang
lebih besar bagi anak-anak untuk mencapai kesuksesan dalam karier mereka sendiri di masa
depan.

* Mengembangkan Keterampilan: Pekerjaan perempuan juga dapat membantu mereka
mengembangkan keterampilan dan pengalaman yang berharga, yang dapat berguna dalam
karier mereka dan dalam mengelola rumah tangga.

* Memberdayakan Perempuan: Pekerjaan perempuan dapat meningkatkan peran perempuan
dalam masyarakat dan memberi mereka rasa percaya diri dan pemberdayaan. Hal tersebut
dapat membantu mengatasi norma sosial yang menghambat perempuan dalam mencapai

potensi mereka.

Perempuan Indonesia sudah mencapai kemajuan dalam berbagai aspek kehidupan,
salah satunya dalam hal kesempatan kerja. Namun kesempatan yang diperoleh perempuan
masih tertinggal dibanding laki-laki. Hal tersebut menandakan bahwa di masyarakat yang
sudah diwarnai emansipasi dan juga sudah maju, karakteristik pekerja perempuan dan laki-laki
ditentukan oleh faktor yang berbeda. Berbagai jenis pekerjaan akan cocok dengan karakteristik
perempuan karena pekerjaan tersebut membutuhkan kesabaran dan ketelatenan, seperti
pekerjaan yang ada di industri rokok. Terbatasnya peluang kerja bagi perempuan berhubungan
dengan modal yang dimiliki oleh tenaga kerja perempuan itu sendiri yang pada umumnya
disebut human capital diantaranya meliputi pendidikan, pelatihan kerja, dan pengalaman kerja
yang masih rendah (Haslinda, 2019). Misalnya perempuan yang pendidikannya hanya sampai
sekolah menengah pertama maka bisa bekerja di industri rokok yang memang bisa menerima

pekerja perempuan tanpa harus mempunyai keterampilan khusus dan berpendidikan tinggi.

Faktor ekonomi merupakan hal yang penting untuk diperhatikan dalam menjalani
hidup sehari-hari. Setiap manusia yang ada didunia ini pasti akan berusaha supaya kebutuhan
ekonominya tercukupi. Hal ini tentunya dapat dicukupi dengan bekerja. Jadi setiap orang yang

sudah berumah tangga khususnya kepala keluarga haruslah bekerja mencari nafkah supaya
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kebutuhan hidup sehari-hari dapat tercukupi. Karena kebutuhan hidup yang semakin
meningkat, maka pada akhirnya para perempuan yang sebagai istri bersikap responsif yaitu
ikut berpartisipasi dalam memenuhi kebutuhan ekonominya dengan bekerja (Tindangen et al.,
2020). Peran perempuan dalam menopang ekonomi rumah tangga sangat penting, yaitu untuk
meningkatkan perekonomian rumah tangganya, bahkan ada yang menjadi kepala keluarga.
Perjuangan yang mereka alami bukanlah takdir Allah SWT, tidak lain karena demi
terpenuhinya kebutuhan ekonomi rumah tangga, seperti yang telah dilakukan oleh kaum

perempuan dengan menjadi pekerja perempuan di industri rokok.

Pekerja perempuan merupakan faktor strategis dalam pembangunan. Termasuk dalam
pembangunan desa, sehingga pekerja perempuan dapat mengubah kehidupan masyarakat desa
menjadi lebih baik (KEMENKO PMK, 2019). Salah satunya yaitu pekerja perempuan yang
bekerja di industri rokok. Pekerja perempuan ikut berperan dalam perputaran uang di lokasi
mereka tinggal, di kampung dan di desa-desa. Dengan penghasilan yang diterima, pekerja
perempuan membelanjakan uangnya untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan
kebutuhan lainnya. Dengan demikan daya beli masyarakat akan terjaga dan perekonomian
dapat berjalan dengan baik, sehingga kesejahteraan masyarakat desa dan pekerja perempuan

itu sendiri dapat terwujud.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mendiskripsikan suatu
fenomena. Lebih lanjut, metode kualitatif adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk
memahami dan mendeskripsikan fenomena sosial, budaya, atau psikologis secara mendalam.
Metode ini berfokus pada pengumpulan data deskriptif secara kualitatif, seperti wawancara,
observasi, analisis teks, dan studi kasus dalam rangka menjelaskan dan memahami fenomena
tersebut (Napitupulu et al., 2020; Oktris et al., 2022). Selain itu penelitian kualitatif pada

penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan-rumusan masalah, yaitu:

= Bagaimana porsi peketja perempuan dengan pekerja pria?

* Bagaimana manfaat bagi pekerja perempuan dalam membantu ekonomi rumah tangganya?

Sumber data yang digunakan yaitu data primer yang teknik pengumpulan datanya
menggunakan teknik wawancara yang dilakukan melalui tanya jawab (Salma, 2021). Karena
populasi yang diteliti besar atau dalam hal ini yang diwawancara banyak dan peneliti tidak

mungkin meneliti atau melakukan wawancara dengan seluruh populasi maka peneliti akan
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menggunakan sampel namun sampel yang digunakan dapat mewakili populasi. Wawancara

dilakukan dengan para pekerja perempuan di Pabrik Rokok Tunas Mandiri.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Porsi Pekerja Perempuan Dengan Pekerja Pria

Pekerja perempuan Pabrik Rokok Tunas Mandiri jumlahnya lebih besar daripada
pekerja pria. Adapun informasi tersebut diperoleh melalui wawancara dengan bagian
administrasi Pabrik Rokok Tunas Mandiri di Pabrik Rokok Tunas Mandiri. Selanjutnya,
berdasarkan hasil wawancara tersebut diperoleh informasi terkait jumlah pekerja yang terdiri
dari pekerja perempuan dan pekerja pria selama tiga tahun terakhir yang ditunjukkan pada tabel

hasil wawancara dibawah ini:

Tabel 2. Porsi pekerja perempuan dan pekerja pria di Pabrik Rokok Tunas Mandiri

Persentase Persentase
Jumlah Total Pekerja Terhadap L Terhadap
Tahun Pekerja Perempuan Jumlah Pekerja Pria J umlah
Total Pekerja
Pekerja
2021 416 397 95,4 19 4,6
2022 478 458 95,8 20 4,2
2023 483 461 95,4 22 4,6

Sumber : Wawancara dengan bagian administrasi Pabrik Rokok Tunas Mandiri

Merujuk pada Tabel 2 di atas, maka dalam setiap tahunnya pekerja perempuan porsinya
selalu lebih besar daripada pekerja pria dan terjadi kenaikan jumlah pekerja perempuan. Hal
tersebut menunjukkan tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan pada Pabrik Rokok Tunas
Mandiri lebih besar dibandingkan dengan angkatan kerja pria. Kenaikan terjadi pada tahun
2022 jika dibandingkan tahun 2021. Hal ini dikarenakan sudah meredanya pandemi Covid 19.
Apabila dipersentasekan untuk tahun 2021, maka pekerja perempuan sebesar 95,4% dari
jumlah total pekerja dan pekerja pria yang hanya sebesar 4,6% dari jumlah total pekerja. Untuk
tahun 2022 persentase pekerja perempuan mencapai 95,8% dari jumlah total pekerja dan
pekerja pria sebesar 4,2% dari jumlah total pekerja. Untuk tahun 2023 (s.d bulan Mei)
persentase pekerja perempuan 95,4% dari jumlah total pekerja dan pekerja pria sejumlah 4,6%
dari jumlah total pekerja. Dengan demikian maka persentase porsi pekerja perempuan di Pabrik
Rokok Tunas Mandiri lebih besar daripada pekerja pria. Hal tersebut menunjukkan bahwa

Pabrik Rokok Tunas Mandiri terdapat kesetaraan gender pria dan wanita. Dengan adanya
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kesetaraan gender, maka berpotensi meningkatkan reputasi perusahaan di mata karyawan,
pelanggan, dan pemangku kepentingan lainnya, yang dapat berdampak positif pada citra
perusahaan. Citra perusahaan dapat berdampak positif bagi perusahaan yang menurut beberapa
penelitian sebelumnya, yaitu Gray & Balmer (1998), Gugler & Shi (2009), dan Labetubun et
al. (2022) dapat berdampak terhadap hal-hal sebagai berikut:

= C(Citra perusahaan yang baik dapat meningkatkan daya tarik perusahaan bagi investor.
Investor cenderung lebih percaya pada perusahaan dengan reputasi yang kuat dan
berkomitmen terhadap praktik bisnis yang bertanggung jawab secara sosial dan
lingkungan.

» Pelanggan cenderung lebih setia terhadap perusahaan dengan citra yang baik. Mereka
merasa lebih percaya pada produk atau layanan dari perusahaan yang dianggap
bertanggung jawab secara sosial dan peduli terhadap masalah lingkungan.

» Perusahaan dengan citra yang baik lebih mampu mengelola risiko bisnis. Mereka dapat
mengatasi krisis atau masalah yang mungkin timbul dengan lebih efektif, karena mereka
memiliki dukungan dari pemangku kepentingan dan hubungan yang kuat dengan
komunitas dan mitra bisnis.

= (Citra yang baik dapat memberikan keunggulan persaingan. Perusahaan dengan reputasi
yang kuat dapat menarik lebih banyak pelanggan, menjalin kemitraan bisnis yang
bermanfaat, dan memiliki posisi yang lebih kuat dalam pasar.

= (Citra perusahaan yang baik dapat membantu dalam menjalin hubungan yang baik dengan
pemerintah dan regulator. Perusahaan yang mempraktikkan tanggung jawab sosial dan
lingkungan yang baik sering kali mendapatkan dukungan dan insentif dari pihak

berwenang.

Selain itu, mempekerjakan wanita juga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
terutama dengan pelanggan. Hal tersebut dikarenakan wanita memiliki kemampuan

komunikasi yang kuat dibandingkan pria (Hultgren, 2017).
Kontribusi Pekerja Perempuan Dalam Membantu Ekonomi Rumah Tangganya

Semakin tingginya tingkat kebutuhan masyarakat akan sandang, pangan, papan, dan
kebutuhan lainnya terkadang harus memaksa para kaum perempuan untuk bekerja di luar
rumah (F. S. M. . Hasan & Almubarak, 2016; Nugroho & Chowdhury, 2015b). Hal tersebut
juga terjadi pada i para pekerja perempuan yang bekerja di Pabrik Rokok Tunas Mandiri.

Berikut hasil wawancara dengan beberapa pekerja perempuan di Pabrik Rokok Tunas Mandiri
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mengenai berbagai manfaat yang diperoleh para pekerja perempuan dalam membantu ekonomi

rumah tangganya :

Tabel 3. Manfaat bagi pekerja perempuan Pabrik Rokok Tunas Mandiri

No. Nama Alamat Status Bagl.an Pendapatan Manfaat
Pekerjaan Sebulan
1 | Sri RT 01 RW 04 | Menikah Bagian Rp Untuk biaya
Waulandari | Dadapan Linting 1.200.000 sekolah
Pacitan
2 | Susi RT 01 RW 06 | Menikah Bagian Rp Untuk bayar
Susanti Sambong Linting 1.200.000 kredit motor
Pacitan
3 | Sumarni RT 04 RW 04 | Menikah Bagian Rp Untuk bayar
Pucangsewu Linting 1.200.000 angsuran
Pacitan bank
4 | Arfiah RT 01 RW 05 | Menikah Bagian Rp Untuk
Bangunsari Linting 1.200.000 menabung
Pacitan
5 | Ayun RT 01 RW 12 | Menikah Bagian Rp Untuk biaya
Windarti Kebonagung Linting 1.200.000 makan
sehari-hari

Sumber : Wawancara dengan pekerja perempuan Pabrik Rokok Tunas Mandiri

Lebih lanjut berdasarkan Tabel 3 di atas, bahwa pekerja perempuan tersebut berdomisili
di Kecamatan Pacitan, Kecamatan dimana industri rokok tersebut didirikan. Selain itu, akses
jalan menuju tempat kerja sudah sangat baik sehingga bisa datang ke tempat kerja tepat waktu.
Pekerja perempuan tersebut bekerja mulai pukul 06.00 sampai pukul 16.00 WIB, dan waktu
beristirahat pada pukul 12.00 — jam 13.00.

Dengan status menikah maka pekerja perempuan tersebut mempunyai peran ganda
yaitu sebagai ibu rumah tangga dan bekerja mencari tambahan pendapatan bagi rumah tangga
maupun keluarganya. Sebelum berangkat bekerja mereka sudah mempersiapkan segala
sesuatunya untuk keluarganya, sehingga meskipun mereka bekerja sehari penuh tidak akan
menelantarkan keluarganya. Dengan demikian para suami mereka juga merespon baik ketika
istri ikut bekerja untuk membantu memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga. Pekerja
perempuan banyak ditempatkan di bagian produksi yang mayoritas di bagian linting. Karena
bagian linting ini merupakan bagian pekerjaan yang ringan yang butuh ketelitian. Selanjutnya,
pekerja wanita di pabrik rokok ini bekerja dengan membentuk kelompok-kelompok yang
nantinya satu kelompok ini harus bertanggungjawab terhadap hasil yang diperoleh, yang

nantinya akan menentukan besaran upah yang diterima. Jadi lebih mengacu ke sistem upah
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borong. Hanya hasil linting yang baik yang akan diperhitungan upah. Adapun dari aspek
pendapatan, dengan pendapatan sebulan Rp 1.200.000, yang masih dibawah UMR Kabupaten
Pacitan tahun 2023 yang sebesar Rp 2.157.270 sebulan (Renald Shiftanto, 2022) para pekerja
perempuan ini masih mau bekerja karena pendapatan tersebut dirasa dapat membantu
mencukupi kebutuhan ekonomi rumah tangga. Berbagai manfaat bagi pekerja perempuan
dalam membantu ekonomi rumah tangganya diantaranya yaitu untuk biaya sekolah, untuk
bayar kredit motor, untuk bayar angsuran bank, untuk menabung, serta untuk biaya makan

sehari-hari.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan
bahwa Pabrik Rokok Tunas Mandiri sudah banyak menerima pekerja perempuan bahkan porsi
pekerja perempuan lebih banyak dari pekerja pria, pada tahun 2023 porsi pekerja perempuan
mencapai 95,4% dari jumlah total pekerja dan porsi pekerja pria 4,6% dari jumlah total pekerja,
dengan ikut berpartisipasi dalam angkatan kerja maka pekerja perempuan ini bisa mendapatkan

berbagai manfaat dalam membantu ekonomi rumah tangganya.
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